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*. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN
Latar Belakang

Tantangan lingkungan seperti perubahan iklim dan pencemaran menjadi isu krusial di Indonesia.
Masalah pengelolaan sampabh, seperti penuhnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA), berdampak negatif
pada kesehatan dan lingkungan. Pada tahun 2023, Indonesia menghasilkan 23,4 juta ton sampah per
tahun, dengan tingkat ketidakpedulian masyarakat sebesar 0,72. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang perilaku pro- lingkungan, khususnya memilah sampah, menjadi penting untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat.
Perilaku memilah sampah merupakan langkah awal dalam daur ulang dan pengelolaan sampah
perkotaan. Beberapa faktor, seperti norma subjektif dan kontrol perilaku yang dipersepsi dalam Theory
of Planned Behavior (TPB), perlu diidentifikasi untuk melihat pengaruhnya terhadap intensi memilah
sampah. Penelitian ini juga mengintegrasikan Teori Ekspektasi untuk memahami bagaimana harapan
individu memengaruhi intensi memilah sampah. Fokus penelitian ini adalah pada generasi milenial
Indonesia yang bekerja di perkotaan, yang diharapkan menjadi agen perubahan dengan kesadaran
lingkungan dan keterampilan teknologi yang tinggi.
Penelitian ini juga mengaitkan konsep Work- Family Enrichment (WFE), yang menunjukkan bahwa
pengalaman positif dalam satu peran dapat meningkatkan kualitas hidup di peran lain dan
memengaruhi perilaku memilah sampah. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi komunitas
peduli lingkungan, pemerintah, dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi efektif untuk
meningkatkan perilaku memilah sampah serta pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji model anteseden intensi memilah sampah dengan
mengidentifikasi hubungan antara norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsi, dan ekspektasi
sebagai variabel anteseden.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Untuk metode kuantitatif, penelitian
melibatkan 406 responden milenial yang bekerja di DKI Jakarta dan Surabaya, dua kota terbesar di
Indonesia yang mewakili masyarakat urban. Instrumen pengukuran diadaptasi dari penelitian Wang et
al. (2021), dan kuesioner didistribusikan secara daring. Teknik analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM) dengan perangkat lunak AMOS 28.0 untuk menguji model
hipotesis. Untuk melengkapi data kuantitatif, metode kualitatif dilakukan berupa Focus Group
Discussion (FGD) dengan 18 partisipan dari kedua kota tersebut.
Luaran
Luaran penelitian ini mencakup 1 publikasi di jurnal nasional terakreditasi SINTA 2 dengan status
accepted dan 1 publikasi tambahan di jurnal internasional terindeks SCOPUS dengan status
submitted. Target Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) penelitian ini berada pada level 3.
Hasil

Hasil penelitian ini mencakup temuan kuantitatif dan kualitatif yang memberikan wawasan mendalam



tentang perilaku memilah sampah di kalangan pekerja milenial urban. Dari analisis kuantitatif, model
yang diusulkan menunjukkan kecocokan dengan data empiris. Pengaruh langsung dan tidak langsung
dianalisis, dan hasilnya menunjukkan bahwa ekspektasi berperan sebagai mediator parsial dalam
hubungan antara kontrol perilaku dengan intensi memilah sampah. Namun, ekspektasi tidak
memediasi hubungan antara norma subjektif dengan intensi memilah sampah.

Hasil kualitatif memberikan gambaran yang lebih kaya tentang tantangan yang dihadapi. Praktik
memilah sampah di Indonesia masih jauh dari optimal, terutama karena kurangnya fasilitas
pendukung yang memadai. Selain itu, kurangnya dukungan dari pemimpin atau atasan di tempat kerja
dan kepala keluarga di rumah tangga menjadi hambatan utama. Namun, generasi muda seperti Gen Z
dan Alpha memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam keluarga dan komunitas.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun kontrol perilaku berperan penting,
dukungan fasilitas dan strategi kebijakan yang konsisten sangat diperlukan. Untuk mencapai perilaku
memilah sampah yang optimal, diperlukan kolaborasi antara individu, komunitas, dan pemerintah,
termasuk penyediaan fasilitas pendukung, penerapan kebijakan yang konsisten, serta penegakan

hukum yang tegas.

B. KATA KUNCI

intensi memilah sampah; norma subjektif; kontrol perilaku yang dipersepsi; ekspektasi; pekerja milenial

urban



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang
telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian
luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan
tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

Penelitian ini menggunakan dua metode pengambilan data, yakni melalui Focus Group Discussion
(FGD) untuk mengumpulkan data sekunder serta angket untuk pengumpulan data primer. Peneliti telah
melakukan FGD di dua kota; Jakarta dan Surabaya sedangkan data primer masih dalam proses pengumpulan
data.

Data yang terlampir berasal dari peserta FGD di Jakarta dan Surabaya, dengan jumlah responden sebanyak 18
orang. Data demografis responden penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang mencakup jenis kelamin, usia,
dan pekerjaan.

Tabel 1. Data Demografis FGD (N=18)

Demografis Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 2 0%
Perempuan 9 50%
28-32 tahun 4 22.2%
Usia 33-37 tahun 7 38,9%
38-42 tahun 7 38,9%
Pegawai Negeri 6 33.3%
Pekerjaan Pegawai Swasta 10 55,6%
Wiraswasta 2 11,1%
. . Jakarta 8 44.4%
Lokasi Bekerja Surabaya 10 55,5%

Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa meskipun beberapa responden sudah
mulai memilah sampah, terutama antara sampah organik dan anorganik, praktik tersebut belum optimal secara
keseluruhan. Banyak responden masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya. Misalnya, beberapa hanya
memilah sampah anorganik, sementara pemilahan sampah organik diabaikan. Ada juga responden yang
menyatakan bahwa meskipun lingkungan mereka telah menyediakan tempat sampah terpisah, pemilahan yang
lebih rinci di rumah belum dilakukan secara konsisten. Bahkan, beberapa responden mengakui bahwa mereka
belum melakukan pemilahan sama sekali, baik di rumah maupun di kantor.

Selain itu, ditemukan perbedaan pola praktik pemilahan sampah antara responden di Jakarta dan
Surabaya. Di Jakarta, pemilahan lebih sering terjadi di rumah tangga, tetapi tidak di tempat kerja. Banyak
responden dari Jakarta menyebutkan bahwa kantor mereka tidak menyediakan fasilitas pemilahan sampah yang
memadai, sehingga praktik tersebut sulit dilaksanakan di lingkungan kerja. Sebaliknya, di Surabaya, pemilahan
sampah di kantor lebih terorganisir. Fasilitas seperti tempat sampah terpisah untuk kategori anorganik, seperti
botol, lebih tersedia di lingkungan kantor. Namun, di rumah, praktik pemilahan sampah di Surabaya masih
tergolong kurang optimal, sebagian besar karena keterbatasan fasilitas dan kesadaran di lingkungan sekitar

(11[2]

Kebijakan pemilahan sampah di tempat kerja, baik di Jakarta maupun di Surabaya, masih belum
sepenuhnya efektif. Banyak kantor tidak memiliki kebijakan resmi mengenai pemilahan sampah; yang ada
hanyalah sosialisasi dari pengelola gedung atau tim Health, Safety, and Environment (HSE), yang tidak selalu
didukung oleh kebijakan yang kuat dan terorganisir. Selain itu, inisiatif karyawan dalam memilah sampah juga
kurang didorong oleh fasilitas dan kebijakan yang jelas. Kerjasama dengan pihak eksternal, seperti bank
sampah, juga belum terlaksana dengan baik. Meski ada aturan, kurangnya penegakan dan tindak lanjut membuat
edukasi yang sudah diberikan tidak terlalu berdampak signifikan. Responden menyarankan agar perubahan



perilaku bisa tercipta jika ada kebijakan tegas dengan konsekuensi bagi yang melanggar. Sebaliknya, di
lingkungan pabrik, kebijakan pemilahan sampah lebih ketat, didukung oleh fasilitas yang lengkap dan sistem
pengelolaan yang jelas, sehingga mendorong kepatuhan karyawan.

Di lingkungan rumah, kebijakan pemilahan sampah sangat bergantung pada peran serta dukungan dari
RT dan RW. Beberapa responden menyebutkan bahwa belum ada sosialisasi dari pihak RT, RW, atau kelurahan
mengenai pentingnya pemilahan sampah di tingkat rumah tangga. Ini menyebabkan kurangnya informasi di
masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang benar. Namun, di beberapa lingkungan, kesadaran masyarakat
untuk memilah sampah mulai tumbuh, berkat dorongan dari RT/RW. Salah satu faktor pendorong utama adalah
tuntutan untuk memudahkan kerja petugas kebersihan. Program-program seperti lomba kebersihan lingkungan
juga terbukti efektif dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah [3]. Misalnya, sampah
botol sering dijadikan bahan hiasan kampung, dan sampah organik dimanfaatkan sebagai pupuk, yang tidak
hanya meningkatkan kesadaran tetapi juga memberikan manfaat langsung bagi komunitas.

Faktor individu juga berpengaruh dalam praktik pemilahan sampah di rumah. Banyak responden
mencatat bahwa pengajaran orang tua, terutama ibu, memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan
memilah sampah. Pasangan juga seringkali menjadi faktor pendorong; misalnya, istri lebih berperan aktif dalam
praktik pemilahan, sementara suami kadang lupa atau tidak mendukung karena menganggapnya merepotkan.
Selain itu, anak-anak juga berkontribusi pada kesadaran lingkungan melalui pembiasaan di sekolah, seperti
membawa tumbler atau mengelola sampah sendiri. Lingkungan sekitar, seperti tetangga dan teman, juga turut
memberikan dorongan melalui program-program kebersihan di lingkungan RT yang memotivasi masyarakat
untuk lebih aktif dalam memilah sampah. Di tempat kerja, rekan kerja dan tim HSE menjadi pengaruh
signifikan, dengan beberapa responden menyatakan bahwa inspirasi dari rekan-rekan di kantor membantu
mereka lebih konsisten dalam praktik pemilahan.

Alasan utama responden dalam memilah sampah adalah karena kepedulian terhadap lingkungan,
tanggung jawab pribadi, serta dorongan dari lingkungan sekitar. Banyak yang menyadari bahwa masalah
sampah merupakan masalah besar, dan pemilahan sampah adalah langkah awal yang penting dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan. Rasa tanggung jawab pribadi mendorong mereka untuk berkontribusi positif
dalam menjaga lingkungan. Pengaruh dari keluarga dan pendidikan, seperti yang diajarkan oleh orang tua dan di
sekolah, juga sangat signifikan dalam membentuk kesadaran akan pentingnya pemilahan sampah. Banyak dari
responden juga melibatkan keluarga mereka dalam praktik pemilahan, meskipun fasilitas di rumah belum
sempurna [4]. Kesadaran ini semakin diperkuat oleh pengamatan langsung terhadap dampak negatif dari
pengelolaan sampah yang buruk, serta edukasi yang diperoleh dari media sosial.

Para peserta FGD memberikan sejumlah rekomendasi untuk meningkatkan praktik pemilahan sampah
di Indonesia. Mereka mendorong pemerintah untuk memperbaiki sistem pemilahan dengan penegakan aturan
yang lebih tegas serta penerapan sistem reward-punishment guna meningkatkan partisipasi masyarakat. Edukasi
melalui program sosialisasi dan tur edukatif tentang proses pengolahan sampah juga dianggap sangat penting. Di
tempat kerja, diperlukan konsistensi dalam penyediaan fasilitas pemilahan sampah dan standar operasional
prosedur (SOP) yang jelas untuk memastikan semua karyawan terlibat dalam praktik ini. Di lingkungan
keluarga, metode visual seperti gambar dan video dapat digunakan untuk mendidik anak-anak tentang
pentingnya pemilahan sampah, sekaligus memberikan contoh nyata dari orang tua. Secara pribadi, setiap
individu dianjurkan untuk meningkatkan kesadaran diri dan berpartisipasi dalam kegiatan komunitas yang
berkaitan dengan pemilahan sampah. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah, tempat kerja, keluarga, dan
individu dianggap sebagai langkah penting untuk mencapai praktik pemilahan sampah yang lebih efektif.

Hasil dari FGD yang telah dilakukan juga didukung oleh hasil kuesioner yang disebarkan melalui
Google Form di Surabaya dan Jakarta. Melalui Google form tersebut, peneliti berhasil mengumpulkan 406
responden pekerja milenial yang bekerja di Jakarta/Surabaya. Data kemudian dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM). Data demografis dari responden kuesioner dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2: Data demografis responden kuesioner (N = 406)



Demografis Kategori Frekuensi Persentase
Perempuan 173 43%
Jenis Kelamin
Laki-laki 233 57%
Akhir milenial (28-32 tahun) 105 26%
Usia Tengah milenial (33-37 tahun) 152 37%
Awal milenial (38-42 tahun) 149 37%
Sektor Pemerintah 105 26%
Sektor Swasta 260 64%
Pekerjaan
Sektor Wirausaha 39 10%
Sektor Sosial 2 0,05%
Jakarta 196 48,3%
Lokasi Kerja
Surabaya 210 51,7%
SMA/SMK 15 4%
Diploma 21 5%
Tingkat Pendidikan Sarjana (S1) 231 57%
Magister (S2) 128 32%
Doktoral (S3) 11 3%
Menolak menjawab 31 8%
<Rp 2.500.000 7 2%
Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000 51 13%
Pendapatan / Bulan
Rp 5.000.000 — Rp 10.000.000 118 29%
Rp 10.000.000 — Rp 15.000.000 61 15%
> Rp 15.000.000 138 34%
Adapun hasil olah data dari kuesioner dapat dilihat pada tabel 3
Tabel 3: Hasil analisis reliabilitas dan validitas
Konstruk dan Indikator Pengukuran Loadings CR




Norma Subjektif

N1 0.924

N2 0.925 0.859
N4 0.571

Persepsi Kontrol Perilaku

K1 0.911

K2 0.898 0.900
K3 0.786

Ekspektasi

El 0.825

E2 0.906 0.879
E3 0.789

Niat

11 0.709

12 0.543

I3 0.673

14 0.521 0.849
I5 0.816

16 0.727

17 0.662

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model persamaan struktural (SEM) dan analisis
demografis, ditemukan bahwa norma subjektif, PBC, dan ekspektasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat untuk memilah sampah.

Pengaruh Norma Subjektif, PBC, dan Ekspektasi terhadap Niat Pemilahan Sampah

Hasil analisis model struktural menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap niat pemilahan sampah dengan koefisien regresi standar sebesar 0,426 (p < 0,001). Hal ini
mengindikasikan bahwa tekanan sosial atau harapan dari masyarakat dan lingkungan sekitar individu berperan
besar dalam mendorong perilaku pro-lingkungan, khususnya dalam hal pemilahan sampah (Humaira &
Falatehan, 2021). Norma sosial ini mencerminkan pentingnya peran komunitas dan teman sebaya dalam

membentuk sikap dan tindakan individu terhadap isu-isu lingkungan.




Selain itu, persepsi kontrol perilaku (PBC) juga berpengaruh signifikan terhadap niat pemilahan
sampah dengan koefisien regresi standar sebesar 0,237 (p < 0,001). PBC merujuk pada sejauh mana individu
merasa memiliki kemampuan dan kontrol atas perilaku yang mereka lakukan. Individu yang merasa lebih
mampu untuk memilah sampah cenderung lebih termotivasi untuk melakukannya. Temuan ini menunjukkan
bahwa rasa percaya diri dan aksesibilitas terhadap sarana pemilahan sangat penting dalam menentukan niat
individu untuk terlibat dalam pemilahan sampah.

Ekspektasi atau keyakinan terhadap hasil yang diinginkan juga memengaruhi niat pemilahan sampah,
dengan koefisien regresi standar sebesar 0,257 (p < 0,001). Individu yang percaya bahwa pemilahan sampah
dapat memberikan manfaat positif, baik dalam hal lingkungan maupun sosial, lebih cenderung untuk melibatkan
diri dalam perilaku ini. Dengan demikian, ekspektasi berperan sebagai pendorong tambahan bagi individu untuk
melakukan pemilahan sampah, baik sebagai upaya menjaga lingkungan maupun memperoleh pengakuan sosial.

Peran Mediasi Ekspektasi

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah peran mediasi ekspektasi dalam hubungan
antara persepsi kontrol perilaku (PBC) dan niat pemilahan sampah (H. Wang. Et al., 2021). Hasil analisis
menunjukkan bahwa ekspektasi memediasi sebagian hubungan antara PBC dan niat. PBC berpengaruh langsung
terhadap ekspektasi dengan koefisien 0,586 (p < 0,001), yang kemudian memengaruhi niat dengan koefisien
0,257 (p < 0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang merasa memiliki kontrol lebih besar terhadap
pemilahan sampah cenderung memiliki ekspektasi positif terhadap hasilnya, yang pada gilirannya memperkuat
niat mereka untuk memilah sampah. Namun, ekspektasi tidak memediasi hubungan antara norma subjektif dan
niat, karena pengaruh norma subjektif terhadap ekspektasi tidak signifikan (0,080, p > 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa norma sosial lebih langsung memengaruhi niat pemilahan sampah tanpa melalui ekspektasi
terhadap hasil.

Analisis Demografis dan Implikasinya

Analisis demografis memberikan wawasan penting mengenai bagaimana karakteristik peserta
memengaruhi niat untuk memilah sampah. Sebagian besar peserta adalah perempuan (57%), yang
mencerminkan bahwa perempuan lebih cenderung terlibat dalam perilaku pro-lingkungan, sesuai dengan
harapan sosial yang ada. Gender memainkan peran penting, di mana perempuan cenderung lebih dipengaruhi
oleh norma sosial, sementara laki-laki lebih terpengaruh oleh faktor praktis seperti kemudahan dalam
melakukan tindakan. Mayoritas peserta adalah milenial (74%) dengan rentang usia 33—42 tahun, yang sering
kali berada pada fase kehidupan di mana mereka menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan tekanan
untuk mengadopsi perilaku berkelanjutan. Kelompok usia ini lebih responsif terhadap tekanan sosial untuk
berperilaku lebih ramah lingkungan.

Tingkat pendidikan juga berperan penting dalam membentuk kesadaran lingkungan. Sebanyak 89%
peserta memiliki gelar sarjana atau lebih tinggi, yang berhubungan dengan tingkat kesadaran lingkungan yang
lebih tinggi dan keyakinan dalam melakukan perilaku berkelanjutan. Individu dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi cenderung lebih percaya diri dan memiliki pengetahuan lebih baik tentang pentingnya pemilahan sampah.
Selain itu, sebagian besar peserta bekerja di sektor swasta (64%), yang memiliki pengaruh besar terhadap
pemahaman mereka tentang keberlanjutan melalui inisiatif perusahaan (Simanungkalit et al., 2021). Di sektor
ini, norma sosial terkait keberlanjutan sering kali lebih kuat, mendorong individu untuk menyesuaikan niat
mereka dengan harapan organisasi dan masyarakat.

Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik

Berdasarkan temuan ini, beberapa implikasi praktis dapat ditarik untuk meningkatkan perilaku
pemilahan sampah di masyarakat. Pertama, norma sosial dapat dimanfaatkan untuk mendorong individu,
terutama di kalangan perempuan dan kelompok urban, untuk lebih terlibat dalam pemilahan sampah. Kampanye
sosial yang menekankan pentingnya pemilahan sampah dan norma-norma masyarakat dapat menjadi strategi
yang efektif.



Kedua, persepsi kontrol perilaku (PBC) dapat ditingkatkan dengan menghilangkan hambatan yang
menghalangi individu untuk memilah sampah, seperti kurangnya waktu atau aksesibilitas infrastruktur.
Intervensi yang memudahkan akses ke fasilitas pemilahan dan memberikan dukungan praktis dapat
meningkatkan rasa kontrol individu terhadap perilaku ini.

Ketiga, ekspektasi terhadap hasil positif dari pemilahan sampah, baik dari segi lingkungan maupun
sosial, dapat diperkuat melalui edukasi dan kampanye yang menyoroti manfaat jangka panjang pemilahan
sampah. Kampanye ini harus memperjelas dampak positif terhadap lingkungan dan bagaimana pemilahan
sampah dapat meningkatkan pengakuan sosial bagi individu yang berpartisipasi.
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LATAR BELAKANG

Tantangan lingkungan, seperti perubahan iklim, pencemaran, dan penuhnya TPA, memberikan dampak negatif pada kesehatan
masyarakat dan lingkungan. Pada tahun 2023, Indonesia menghasilkan 23,4 juta ton sampah per tahun, dengan tingkat
ketidakpedulian masyarakat sebesar 0,72. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam mengenai perilaku ramah
lingkungan, khususnya memilah sampah, untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Memilah sampah merupakan
langkah awal yang penting dalam proses daur ulang dan berperan strategis dalam pengelolaan sampah perkotaan guna mencapai

keberlanjutan pengelolaan sampah.

KATA KUNCI: intensi memilah sampah; norma subjektif; kontrol perilaku yang dipersepsi; ekspektasi; pekerja milenial urban. (TKT: 3)
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e Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modelling (SEM)
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Abstract

Environmental challenges such as climate change and pollution have become critical issues in Indonesia. Waste
management problems, such as the overflowing of landfills, negatively impact health and the environment. The low
public awareness in Indonesia regarding waste management necessitates a deeper understanding of pro-
environmental behavior, particularly waste sorting, which is an important initial step in conservation efforts. This
study focuses on Indonesia's millennial generation working in urban areas, who currently make up the majority of the
workforce and are expected to become agents of change in raising environmental awareness. The research aims to
investigate how work and family life influence pro-environmental behavior. A qualitative method utilizing Focus
Group Discussions (FGDs) was employed with two groups of urban millennial workers residing in Jakarta and
Surabaya. The participant count was 8 in Jakarta and 10 in Surabaya. Verbatim data were analyzed using ATLAS Tl 8
software. The findings indicate that urban millennial workers engage in waste sorting influenced by norms and
policies in their workplace or home, as well as the availability of supportive facilities. Policies regarding waste sorting
in both work and family environments need to be effectively communicated and consistently implemented,
supported by adequate resources to enhance pro-environmental behavior awareness.

Keywords: Waste sorting; work life; family life; millennial workers; urban.

Introduction

Nowadays, environmental issues including climate change, pollution, biodiversity loss,
depletion of natural resources, and waste management continue to pose significant challenges for
communities worldwide, including Indonesia (Arora et al, 2018). In the context of waste
management, the primary problem in Indonesia is the full capacity of landfills, as noted in an article
by Harian Kompas in July 2023. According to the article, the waste management system in
Indonesia is experiencing a crisis characterized by an increasing amount of waste piles without
adequate handling. This situation ultimately leads to various issues related to the environment,

sanitation, and public health (Indraswari, 2023).
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In facing these increasingly urgent challenges, every individual needs to develop a deep
awareness and understanding of environmental issues. Environmental consciousness often arises
belatedly, particularly when problems can be felt directly, such as waste accumulation leading to
floods and impacting public health (Iskandar, 2016). Therefore, enhancing environmental awareness
from the outset becomes crucial to encourage society to take concrete actions in adopting pro-
environmental behaviors and contributing to environmental management efforts (Ham et al,
2015).

Environmental awareness plays a crucial role in addressing the increasing waste production
resulting from high population growth and rapid economic development. By 2050, global waste
production is expected to rise by 73% to 3.88 billion tons (Goh et al, 2022). In Indonesia,
according to data from the National Waste Management Information System (SIPSN) as of June I,
2023, the waste volume generated in 2023 reached 23.4 million tons per year. The majority of
waste produced in Indonesia comes from households, accounting for 38.5%. The most dominant
types of waste are food scraps (41.7%) and plastic (17.9%). Approximately 69% of the total waste
generated in Indonesia is sent to landfills, while 7.5% is processed through composting and
recycling, 5% is openly burned, 10% is buried, and the remaining 8.5% does not receive any special
treatment (KLHK, 2022).

Based on the SIPSN data, waste management in Indonesia is still not optimal and
sustainable, as is generally the case in developing countries (Azevedo et al., 2021; Rousta et al,
2020). Direct waste disposal to landfills should have been discontinued since 2013, in accordance
with Law No. 18 of 2008 on Waste Management. According to this law, waste management
should be conducted comprehensively, involving upstream and downstream approaches before
waste is safely returned to the environment. The upstream approach involves steps to reduce
waste, such as restriction, reuse, and recycling. Meanwhile, the downstream approach includes
waste handling steps, such as sorting, collection, transportation, processing, and final treatment
(Pemerintah Indonesia, 2008).

The high level of indifference among the Indonesian population towards waste management
indicates a lack of awareness, effort, and participation in addressing waste issues. Therefore,
behavioral change is necessary, both within households and workplaces, towards pro-
environmental behaviors that play a crucial role in preventing and reducing environmental damage
caused by waste and pollutants (Kollmuss & Agyeman, 2002). Such behavior is also considered an
effective approach in maintaining environmental sustainability (Stern, 2000; Tian & Liu, 2022).

In the context of waste management, sorting behavior can be considered a part of pro-
environmental behavior. Waste sorting refers to the efforts of individuals or communities to

separate various types of waste according to their categories, such as organic, inorganic (paper,
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plastic, metal, glass), hazardous, and others. This behavior serves as a crucial initial step in the
recycling process and plays an important role in effective waste management in urban areas (Goh
et al,, 2022; Xia et al.,, 2021).

Several studies highlight the importance of sorting behavior in sustainable waste
management. In this context, active community involvement in waste sorting, through behavioral
changes and public participation, emerges as an effective strategy to promote sustainable waste
management (He et al, 2020). Engaging residents in daily waste sorting can foster an
environmentally conscious community and mitigate the negative impacts of waste on nature.
Additionally, Minelgaité and Liobikiené (2019) note that waste sorting and recycling practices
support the concepts of a circular economy and sustainable development. This can encourage
economic growth as well as the development of green technologies and the recycling industry.

In Indonesia, the government implements waste sorting programs through bank sampah
and rumah kompos (Andina, 2019). This initiative aligns with Government Regulation No. 81 of
2012 concerning Household Waste Management and Similar Household Waste, and Government
Regulation No. 27 of 2020 regarding Specific Waste Management (Government of Indonesia, 2012,
2020). These regulations encourage individuals to take responsibility and manage waste wisely,
encompassing activities such as reducing, collecting, reusing, and recycling.

The program of bank sampah encourages communities to sort waste and provides
education and guidance on waste management (Probowati & Priyambudi, 2022). Citizens can
deposit sorted and weighed waste to earn savings that can be converted into money. However,
there are challenges in the sorting and recycling of household waste in Indonesia, such as time
constraints, physical conditions, lack of awareness, and limited storage space that affect comfort
(Hertati, 2018; Indrawati et al., 2019; Sasoko & Mahrudi, 2023). In addition to the implementation
of bank sampah and rumah kompos, community participation in Indonesia also occurs through
recycling schemes provided by the private sector and non-governmental organizations (NGO:s).
Both parties collaborate with informal waste collectors and private recycling companies along with
local authorities (Rousta et al., 2020).

One indicator of successful waste sorting in a country is a high recycling rate. In Europe,
Germany is the best-performing country in the world with a recycling rate of 67% (Azevedo et al.,
2021). Finland has the highest recycling rate for used paper, at 81% (Huang et al,, 2022). In Asia,
South Korea boasts the highest recycling rate at 66%, while Japan has the highest plastic recycling
rate, reaching 77%. In contrast, Indonesia's recycling rate remains relatively low at just 8.1% (Moh
& Abd Manaf, 2017). According to data from BPS (2021), only 9% of individuals actively sort waste,
33% sort waste frequently or occasionally, and 58% never sort waste. Therefore, to enhance

awareness, efforts, and community participation in effective and efficient waste management in
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Indonesia, it is crucial to explore the factors influencing waste sorting behavior.

Various factors influencing waste sorting behavior have been analyzed from the
perspectives of management, economics, psychology, and sociology. These studies indicate a
positive correlation between intention and waste sorting behavior. However, the relationship
between determining factors and intention is not always consistent (Wang et al., 2021). Rousta et
al. (2020) conducted a meta-analysis on household waste sorting behavior in developing countries
to identify the factors that influence individual and community participation in waste sorting. This
study examined 39 studies conducted between 1997 and 2018.

The meta-analysis found that there are twelve factors influencing waste sorting behavior.
The most significant factors are attitudes, moral norms, subjective norms, and perceived
behavioral control. These factors exhibit a moderate correlation, indicating that the public's
perception of waste sorting is the most influential in encouraging participation in household waste
sorting. The results of the meta-analysis also show that knowledge, situational factors such as
physical conditions, and government incentives can affect participation in waste sorting.
Additionally, sociodemographic factors have the weakest influence on participation in household
waste sorting in developing countries, despite extensive research on these factors (Rousta et al,,
2020).

This study focuses on Generation Y, also known as the Indonesian millennial generation.
According to Dimock (2019), this generation was born between 1981 and 1996. Based on
population census results in Indonesia, the number of millennials is approximately 69.38 million,
making them the second-largest demographic group after Generation Z, with a percentage of
25.87% (BPS, 2021a).

In their study, W et al. (2020) state that millennials exhibit diverse characteristics as they
age. In their youth, they value group cooperation, while in adulthood, they show a strong spirit
when working in teams, especially during crises. In middle age, their energy increases, making them
more courageous in decision-making, and many become resilient leaders. In later stages, millennials
take on the role of parents who contribute meaningfully to society while also providing
constructive criticism. Furthermore, current technological advancements significantly influence
millennials by altering their interaction patterns, values, and attitudes. These changes have both
positive and negative impacts on technological development and emotional management.

Research shows that the millennial generation, which currently dominates the workforce,
possesses several advantages in shaping pro-environmental behavior, including waste management.
They tend to adapt their lifestyles in accordance with environmental sustainability, pay attention to
collective interests, and have a higher awareness of the importance of environmental sustainability

compared to previous generations. This generation has been connected to technology from a
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young age and uses social media to access information about eco-friendly behaviors. Additionally,
they have significant opportunities to serve as role models and lead society, particularly
Generation Z and Alpha, towards a sustainable future. Their involvement is crucial in efforts for
waste management, especially in sorting and recycling (Drozd & Trager, 2019; Huang et al., 2022).

Although several researchers have conducted studies on the factors influencing waste
sorting behavior among the youth, these studies are limited to college students (Shen et al., 2019)
or do not clearly specify the age range (Huang et al., 2022). The millennial generation, currently
aged between 27 and 42, is a diverse group with broader educational backgrounds and
occupations compared to college students. Furthermore, research related to waste sorting among
Indonesian millennials is still very limited, highlighting the need for studies to examine the
psychological factors affecting waste sorting behavior among millennial workers in Indonesia.

The urban context is the focus of this research due to concerns regarding data showing
that as the population of a city increases, the amount of waste generated in that city also rises
(Bappenas, 2023). Therefore, the urgency of this issue needs to be explored and prioritized for
urban communities compared to rural ones. This study aims to: (1) understand urban millennial
workers' perceptions of waste sorting; (2) identify factors influencing waste sorting behavior; and
(3) discuss strategies to enhance motivation and consistency in waste sorting, both in the

workplace and at home.

Method

Respondent

The respondents of this study are 18 urban millennial workers born between 1981 and
1996, working in organizations or companies in Jakarta (8 individuals) and Surabaya (10
individuals). All respondents are married and possess environmental awareness or practice
waste sorting. Data was collected through a Focus Group Discussion (FGD) on August 23, 2024,

in Jakarta and September 5, 2024, in Surabaya.

Data Collection Technique

Focus Group Discussion (FGD) is a qualitative data collection technique that involves
structured discussions among a deliberately selected group of participants, aimed at exploring
their views, experiences, and understanding of a specific topic. In this study, the topic discussed
is pro-environmental behavior, particularly waste sorting. The stages of the FGD include
preparation of facilities and infrastructure, participant recruitment, implementation of the FGD,

and analysis and reporting. FGD data will be documented through audio recordings, written



notes, or video, with the participants' consent. This data will then be analyzed to identify

patterns, themes, and perspectives that emerge during the discussions.

FGD Questions
Some of the questions posed during the Focus Group Discussion (FGD), related to both
family and work environments, include:
I. Do you sort waste!
How do you carry out the waste sorting process!?
Why do you sort waste?
Who influences you in your waste sorting efforts?
What role does your family play in waste sorting?
What role does your organization or company play in waste sorting?

What challenges do you encounter when sorting waste?

© N o ok W N

In your opinion, how can you overcome the challenges you face in waste sorting to be more
effective?
9. How do the facilities available in your environment support or hinder the waste sorting
process?

0. How do you obtain information on how to sort waste correctly?

Data Analysis Method

The data in this study was analyzed using the ATLAS TI software.

Results
The demographic data of the respondents in this study can be seen in Table |, which

includes gender, age, and occupation.

Table |. Demographic Data (N=18)

Demographic Category Frequency Percentage (%)
Male 9 50%
Gender Female 9 50%
28-32 years 4 22,2%
Age 33-37 years 7 38,9%
38-42 years 7 38,9%
Civil Servant 6 33,3%
Occupation Private Employee 10 55,6%
Entrepreneur 2 1,1%
Jakarta 8 44,4%

Work Location

o

Surabaya 55,5%




Discussion

From the Focus Group Discussion (FGD) results, it can be concluded that respondents are
not yet sorting waste optimally. Although some participants have started to separate organic and
inorganic waste, most other respondents still face challenges in this process. For instance, one
respondent only sorts inorganic waste, while another indicated that despite having separate bins in
their environment, more detailed sorting at home has not been implemented. Some other

respondents even admitted that they have not sorted waste at all, either at home or in the office.
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Figure 2. Results from the ATLAS Tl software.

Additionally, interesting patterns were found regarding waste sorting practices in Jakarta
and Surabaya. In Jakarta, waste sorting occurs more frequently at home, while there is no clear
separation of waste in offices. Some respondents mentioned that their offices, especially in Jakarta,
do not provide adequate waste sorting facilities. Conversely, in Surabaya, waste sorting in offices is
more organized, particularly with facilities like separate bins for inorganic categories, such as bottle
waste. However, at home, waste sorting is still not optimal, with several respondents stating that
household waste remains mixed due to a lack of facilities and awareness in their residential areas.

The waste sorting policy in workplaces in Jakarta and Surabaya is still not fully effective. In
some offices, there is no official policy in place; only socialization efforts from building management
or HSE teams exist, and employee initiatives are not supported by strong policies. Collaboration
with entities like bank sampah has not been realized yet. Even when rules are present, the lack of
enforcement means that education or reprimands have minimal impact, partly due to concerns
about direct confrontation. The available waste sorting facilities are often not backed by a clear
system, leading to confusion and a return to old habits. Some respondents noted that behavior

change could be achieved through strict policies with consequences for violations. In contrast, in



factory settings, waste sorting policies are implemented more rigorously, supported by complete
facilities and clear management systems, which encourage employees to adhere to the rules.

The waste sorting policy at the household level relies on the involvement and support of
local neighborhood associations (RT/RW). The results from the Focus Group Discussion (FGD)
reveal several challenges faced in this area. One respondent noted that there has been no
socialization regarding waste sorting from the RT, RW, or local government. This lack of outreach
has left the community less informed about the importance of waste sorting at the household
level.

On the other hand, community awareness of the need to sort waste is beginning to grow,
thanks to encouragement from RT/RW. The requirement to separate waste, particularly to
facilitate the work of waste collectors, has become a motivating factor. Additionally, cleanliness
competitions organized at the RT level have proven effective in promoting resident participation.
Through these competitions, community members are motivated to sort their waste, using bottle
waste to create village decorations and organic waste for fertilizer. This approach not only raises
awareness but also demonstrates the direct benefits of good waste management at the community
level.

Waste sorting habits at home are influenced by various individuals, from parents to the
surrounding environment. Many respondents noted that parental teachings, such as a mother's
diligence in separating waste, form the foundation of this habit. Partners also play a significant role;
wives often serve as the closest influence in waste sorting practices, while husbands may
sometimes forget or even neglect to support waste separation, viewing it as a hassle. Additionally,
children contribute to environmental awareness by being taught to bring tumblers and their waste
home from school.

The surrounding environment, including neighbors and friends, also provides
encouragement, such as through cleanliness competitions that motivate the community to actively
sort waste. Meanwhile, in the workplace, colleagues and the Health, Safety, and Environment
(HSE) team have a significant impact on waste sorting practices. One respondent noted that
inspiration from colleagues who implement waste sorting at the office helps improve consistency
in these practices.

Several reasons lead respondents to sort waste, including environmental concern, personal
responsibility, and support from their surrounding environment. Many are aware of the significant
impact of waste issues and believe that sorting is an important first step. Personal responsibility
motivates them to contribute positively to the environment. The influence of parents and
education is also significant; many learn about sorting from their parents or schools and engage in

environmental activities. Family involvement in waste sorting is common, even though home
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facilities may not be perfect. This awareness is further encouraged by direct observations of the
negative impacts of waste management and education from social media.

The FGD participants provided several recommendations for improving waste-sorting
practices in Indonesia. First, they urged the government to enhance the waste-sorting system by
enforcing stricter regulations and implementing a reward-punishment system to increase public
participation. Education was also deemed crucial, with suggestions for launching awareness
programs and educational tours that demonstrate waste management processes. At workplaces,
consistent provision of sorting facilities and clear SOPs are needed to ensure that all employees
participate in these practices. Meanwhile, in family environments, visual methods like images and
videos could be used to teach children about the importance of sorting, with parents serving as
role models. On a personal level, individuals are encouraged to raise their awareness and engage
in community activities related to waste sorting. Collaboration between the government,

workplaces, families, and individuals is essential to achieving more effective waste-sorting goals.

Conclusion

This study shows that waste sorting practices in Indonesia are still not optimal. Many
respondents have started to sort organic and inorganic waste, but they face challenges such as a
lack of facilities and awareness. There is a significant difference between Jakarta and Surabaya, with
sorting being better organized in Surabaya, especially in workplaces, while sorting in offices in
Jakarta remains less organized. Waste sorting policies in work environments are not yet effective,
and the lack of support and outreach from neighborhood leaders also poses a barrier at the
household level. Nevertheless, public awareness about waste sorting is beginning to grow, driven
by community programs. Collaboration between the government, workplaces, families, and
individuals is crucial to enhancing the effectiveness of waste sorting, with stricter policy

enforcement and comprehensive education being key steps toward positive behavioral change.
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